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BAB V 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

Setelah menyelesaikan proses perancangan langkah berikutnya adalah hasil 

dan pembahasan. Pada bab ini bertujuan untuk melihat konklusi berdasarkan 

fungsionalitas dari rancangan perangkat keras yang sudah diselesaikan sebelumnya 

dan data ditampilkan pada aplikasi yang telah ditentukan sebelumnya.  

 

5.1 Hasil 

 

Setelah melakukan prototyping sistem monitoring curah hujan dan 

ketinggian air berbasis IoT untuk mendukung automasi irigasi pada tanaman padi, 

langkah berikutnya adalah mewujudkan rancangan sesuai dengan gambaran 

kebutuhaan dan spesifikasinya yang telah ditetapkan sebelumnya, kemudian hasil 

ditampilkan pada aplikasi iot mqtt panel. Berikut uraian dari hasil rancangan diatas. 

 

5.1.1 Pengkodean Arduino Mega 2560 

 

Pengkodean arduino adalah memberikan atau memasukan baris kode 

perintah atau syntax kerja yang terurut dan sistemati. Program yang dimasukan ke 

Arduino berfungsi untuk melakukan pengerjaan diantaranya mengontrol modul dan 

sensor, membaca output sensor dan memberikan intruksi ke modul penggerakan 

sesuai dengan algoritma atau logika rancangan. Berikut gambaran baris perintah 

arduino memakai aplikasi Arduino IDE. 
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Gambar 5. 1 Program Arduino 

Gambar 5.1 adalah contoh kode yang mengilustrasikan kondisi untuk 

memberikan inisiasi mqtt broker, sensor ultrasonic distance untuk mengukur 

ketinggian dan kedalam air, sensor flowmeter, sensor curah hujan dan selenoid 

valve. Fungsi inisialisasi dalam kode ini bertanggung jawab untuk mengatur dan 

mengkonfigurasi semua perangkat keras yang diperlukan sebelum loop utama 

dimulai. 
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Gambar 5. 2 Kode Program Untuk Monitoring Air 

Gambar 5.2 adalah bagian baris perintah guna memonitoring ketinggian air 

dan kedalaman air pada lahan sawah. Sensor ultrasonic distance bekerja melaui 

program yang dibuat untuk mengukur tingkat air pada lahan sawah dan mengukur 

kedalaman air pada lahan sawah. Sensor pengukur ketinggian air ditempatkan pada 

lahan utama. Pada dasarnya sensor ini mengukur jarak yang mana prinsipnya 

semakin jauh benda yang diukur maka nilai akan semakin besar. Peneliti 

menginvers nilai dari jarak ke ketinggian air yang mana prinsipnya semakin jauh 

objek yang diukur maka nilai semakin kecil, hal tersebut dilakukan agar perubahan 

tinggi muka air sesuai dengan kondisi aslinya, yaitu semakin banyaknya air pada 

suatu lahan selaras dengan naiknya nilai yang diukur oleh sensor. Sensor 

kedalaman difungsikan untuk mengukur kedalaman air dibawah muka tanah 

(ground water), hal ini bertujuan untuk mengatur pengairan sistem berselang atau 

AWD. Sensor curah hujan dengan model tipping bucket akan mengukur intensitas 

curah hujan akumulasi 24jam. Setiap ada tipping bernilai 0.2mm dan akan 

akumulasi setiap kali ada tipping sampai 24jam. Data curah hujan harian dan total 

aliran akan direset sekali dalam sehari. Semua nilai pengukuran, aktifitas aktuator 
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atau status akan disimpan dalam sebauh variabel yang nantinya akan dibuat 

menjadi data dengan format .json yang akan dipublish melalui protokol mqtt. 

 

      

 

Gambar 5. 3 Kode Program Untuk Mempublish Melalui MQTT Broker 

Gambar 5.3 adalah bagian baris perintah untuk mempublish data yang 

terbaca atau yang sedang dijalankan oleh sistem melalui mqttt broker. Data itu 

meliputi ketinggian dan kedalaman air, intensitas curah hujan harian, debit air yang 

terukur pada sensor flowmeter, status selenoid sedang hidup atau mati dan status 

pompa sedang hidup atau mati. Mikrokontroller disebut sebagai publisher yang 

akan mempublish sebuah topik yang akan memuat semua parameter dalam sistem.  

Konfigurasi pada perangkat lunak meliputi, memasukan host server, user 

dan password broker yang digunakan pada arduino. Selanjutnya membuat stasiun 

dengan memasukan topik yang dipublish oleh arduino, topik harus unik agar tidak 

sama dengan yang sudah ada. Kemudian pada payload .json memasukan parameter 

dengan perintah $.nama parameter yang akan diambil datanya guna ditampilkan 

dalam bentuk line chart atau guage atau yang lainnya pada home aplikasi. 

Keluaran ini berisi informasi mengenai parameter dari sensor yang digunakan dan 

respon dari aktuatornya. Jadi keselarasan antara kondisi yang telah ditetapkan, 

penanganan yang akan dilakukan dan sekaligus hasil dari penanganan dapat dilihat 

pada aplikasi iot mqtt panel. 
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5.1.2  Perakitan Komponen Utama 

 

Perakitan sistem monitoring curah hujan dan ketinggian air berbasis IoT 

untuk mendukung automasi irigasi pada tanaman padi dimulai dengan mendesain 

tata letak komponen yang digunakan, hal itu bertujuan agar prototyping terlihat rapi 

dan bagus untuk dilihat. Langkah selanjutnya adalah menyediakan wadah persegi 

panjang guna pengganti lahan sawah, wadah ini akan beriskan air dan sensor 

ultrasonic distance untuk mengukur ketinggian dan kedalaman air. Untuk 

menempatkan box panel dan sensor curah hujan menggunakan tripod atau tiang.  

 

 

 

Gambar 5. 4 Box Panel untuk meletakan Arduino 

 

Gambar 5.4 adalah box panel yang berfungsi untuk meletakan komponen 

di dalam box seperti arduino mega, LCD1, LCD2 & LCD3, ESP-01, modul DC-

DC, modul RTC dan modul penyimpanan data SD Card.  

 

 

 

Gambar 5. 5 Wadah Air 
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Gambar 5.5 adalah wadah air sebagai pengganti lahan sawah, wadah ini 

berbentuk persegi panjang yang mana akan menampung air, air tersebut akan 

diukur ketinggian dan kedalamanya oleh sensor ultrasonic distance. Data 

pengukuran sensor ultrasonic distance akan dijadikan acuan berjalanya sistem 

sesuai dengan rancangan yang dibuat. 

 

 

 

Gambar 5. 6 Tiang atau Tripod 

 

Gambar 5.6 Tiang atau tripod yang berguna untuk menempatkan box panel 

dan sekaligus lengan sensor curah hujan.  
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Gambar 5. 7 Rancangan Sistem 

Gambar 5.7 merupakan desain dari keseluruhan dari sistem yang dirancang. 

Semua komponen baik utama dan pendukung saling berkaitan dan membentuk 

suatu sistem. Penempatan, penggunaanya saling terintegrasi dan memengaruhi satu 

dengan yang lainnya. 

   

5.1.3  Konfigurasi Aplikasi 

 

Konfigurasi aplikasi merupakan langkah sistematis dan prosedural agar 

aplikasi dapat menampilkan hasil dari pemantauan rancangan yang dibuat. Aplikasi 

ini membaca data dalam bentuk format .json, yang mana format ini umum 

digunakan oleh industri telemetri atau IoT karena banyak dan mudah diintegrasikan 

ke berbagai aplikasi. 
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Gambar 5. 8 Tampilan Halaman TA 2024 

Pada gambar 5.8 merupakan keluaran dari konfigurasi aplikasi dengan 

broker dan arduino yang digunakan dalam penelitian ini. Halaman ini merupakan 

dashboard dari TA 2024 yang memuat beberapa parameter yang digunakan pada 

penelitian seperti tinggi air, dalam air, debit air, curah hujan, status hidup atau mati 

dari selenoid serta pompa dan status tinggi air. Grafik menunjukan perubahan 

kondisi dari waktu ke waktu yang akan diupdate secara realtime. 

 

5.2 Hasil Pengujian  

 

Proses pengujian alat merupakan percobaan untuk mengetahui 

fungsionalitas sistem yang dirancang. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah respon atau output selaras dengan perancangan yang direncanakan. Metode 

pengetesan yang dilakukan ada 3 yaitu metode uji prototyping, black box, dan white 

box testing. Pengujian akan diuraikan pada tabel sub bab di bawah ini. 
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5.1.2 Hasil Pengujian prototyping 

 

Pengujian prototyping merupakan metode pengujian yang dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing komponen yang digunakan 

bekerja dengan baik. Hasil dari pengujian prototyping yang dilakukan oleh peneliti 

disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 5. 1 Hasil Pengujian Prototyping 

No Komponen 

yang diuji 

Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengamatan 

1 Sensor ultrasonic 

distance pertama 

mengukur 

ketinggian air 

Hasil pengukuran sensor 

dapat ditampilkan di serial 

monitor 

 

 

2 Sensor ultrasonic 

distance kedua 

mengukur 

kedalaman air 

Hasil pengukuran sensor 

dapat ditampilkan di serial 

monitor 

 

 

3 Selenoid valve Status pompa ditampilkan di 

serial monitor 

 

 

4 Sensor 

Flowmeter 

Hasil pengukuran sensor 

dapat ditampilkan di serial 

monitor 

 

 

5 Sensor curah 

hujan 

Hasil pengukuran sensor 

dapat ditampilkan di serial 

monitor 

 

 

6 Pompa Status pompa ditampilkan di 

serial monitor 
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5.1.3 Hasil Pengujian Black Box 

 

Metode black box adalah prosedur uji untuk meninjau respon dan 

fungsionalitas sistem yang dirancang, pengujian ini tanpa mengetahui proses yang 

terjadi di belakang pada saat sistem berjalan. Pengetesan black box pada penelitian 

ini ditujukan untuk mengetes respon dan fungsionalitas pada saat sistem atau alat 

dijalankan, apakah sudah sesuai dengan rancangan yang ditetapkan sebelumnyat. 

Tabel 5. 2 Pengujian Black Box 

No Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan 

1 Sensor ultrasonic distance pertama mengukur 

ketinggian air 

Hasil pengukuran sensor pertama dapat 

ditampilkan di LCD 02 aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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2 Sensor ultrasonic distance kedua mengukur 

kedalaman air 

Hasil pengukuran sensor dapat 

ditampilkan di LCD 02 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  

  

 

 

 

3 Status selenoid valve Status selenoid valve dapat ditampilkan 

pada LCD 01& aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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4 Sensor Flowmeter mengukur debit air yang 

masuk/mengalir kedalam lahan 

Hasil pengukuran sensor dapat 

ditampilkan di LCD 02 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  

  

 

 

 

 

5 Sensor curah hujan mengukur intensitas curah 

hujan dalam satuan mm dan harian. 

Hasil pengukuran sensor dapat 

ditampilkan di LCD 02 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  

  

 

 

 

 

 



 

71 
 

6 Status Pompa Status pompa dapat ditampilkan di LCD 

01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  

  

 

 

 

7 Umur Padi 21-60HST 

Fase Vegetative 

 

Ketinggian air kurang dari 3cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur padi, 

status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT.  

 Hasil Pengamatan  
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8 Umur Padi 21-60HST 

Fase Vegetative 

Ketinggian air lebih dari 5cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur 

padi, status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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9 Umur Padi 21-60HST 

Fase Vegetative 

Ketinggian air antara 3-5cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur 

padi, status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 21-60HST 

Fase Vegetative 

Kedalaman air kurang dari 10cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur 

padi, status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 21-60HST 

Fase Vegetative 

Kedalaman air lebih dari 10cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur 

padi, status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 61-110HST 

Fase Reproduktive 

Ketinggian air kurang dari 3cm, curah 

hujan, dalam air, flowmeter, umur 

padi, status pompa dan selenoid dapat 

ditampilkan di LCD 01 & aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

80 
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 Umur Padi 61-110HST 

Fase Reproduktive 

Ketinggian air lebih dari 5cm dapat, 

curah hujan, dalam air, flowmeter, 

umur padi, status pompa dan selenoid 

dapat ditampilkan di LCD 01 & 

aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 61-110HST 

Fase Reproduktive 

Ketinggian air antara 3-5cm dapat, 

curah hujan, dalam air, flowmeter, 

umur padi, status pompa dan selenoid 

dapat ditampilkan di LCD 01 & 

aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 111-120HST 

Fase Persiapan Panen 

Ketinggian air kurang dari 0cm dapat, 

curah hujan, dalam air, flowmeter, 

umur padi, status pompa dan selenoid 

dapat ditampilkan di LCD 01 & 

aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi 111-120HST 

Fase Persiapan Panen 

Ketinggian air lebih dari 0cm dapat, 

curah hujan, dalam air, flowmeter, 

umur padi, status pompa dan selenoid 

dapat ditampilkan di LCD 01 & 

aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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 Umur Padi Lebih Dari 120HST Ketinggian air lebih dari 0cm dapat, 

curah hujan, dalam air, flowmeter, 

umur padi, status pompa dan selenoid 

dapat ditampilkan di LCD 01 & 

aplikasi IoT. 

 Hasil Pengamatan  
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5.2.3 Hasil Pengujian White Box 

 

Pengujian white box pada penelitian ini untuk menguji respon dan 

fungsionalitas dari apliksi ketika mendapatkan data dari perangkat keras, hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel 5.3 sebagai berikut. 

Tabel 5. 3 Pengujian White Box 

No Fitur yang diuji Kode program/konfigurasi aplikasi 

1 Menampilkan 

nilai ketinggian 

air. 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Line Graph” 

Panel name = “Tinggi Air” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show plot area = “yes” 

Show points and tooltip = “cm” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.tinggi_air” 

Smooth curve = “yes” 

Mas persistance = “10” 

Qos = “1” 

 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi  

dari hasil pembacaan sensor ketinggian air 
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2 Menampilkan 

nilai kedalaman 

air. 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Line Graph” 

Panel name = “Dalam Air” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show plot area = “yes” 

Show points and tooltip = “cm” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.kedalaman_air” 

Smooth curve = “yes” 

Mas persistance = “10” 

Qos = “1” 

 

 

 

 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi 

dari hasil pembacaan sensor kedalaman air 
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3 Menampilkan 

status selenoid 

valve 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Text Log” 

Panel name = “Selenoid” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show last message only = “yes” 

Digital font = “20px” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.status_selenoid” 

Qos = “1” 

 

 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk teks pada aplikasi 

dari hasil pembacaan status selenoid valve 

  

                                    
 

4 Menampilkan 

nilai sensor 

flowmeter 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Line Graph” 

Panel name = “Flow Meter” 
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Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show plot area = “yes” 

Show points and tooltip = “lt” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.total_debit_harian” 

Smooth curve = “yes” 

Mas persistance = “10” 

Qos = “1” 

 

 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi 

dari hasil pembacaan sensor flowmeter 

  

                                 
 

5 Menampilkan 

nilai sensor curah 

hujan 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Line Graph” 

Panel name = “Curah hujan” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show plot area = “yes” 

Show points and tooltip = “mm” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.total_curah_hujan_harian” 

Smooth curve = “yes” 
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Mas persistance = “10” 

Qos = “1” 

 

 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi 

dari hasil pembacaan sensor curah hujan 

  

                      
 

6 Menampilkan 

ststus pompa 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Text Log” 

Panel name = “Pompa” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show last message only = “yes” 

Digital font = “20px” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.status_pompa” 

Qos = “1” 
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 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk teks pada aplikasi 

dari hasil pembacaan status pompa 

  

                              
 

7 Menampilkan 

umur padi 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Line Graph” 

Panel name = “Umur Padi” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show plot area = “yes” 

Show points and tooltip = HST” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.umur_padi” 

Smooth curve = “yes” 

Mas persistance = “10” 

Qos = “1” 
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 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk grafik pada aplikasi 

dari hasil pembacaan umur padi 

  

                               
 

8 Menampilkan 

status tinggi air 

Broker web/IP address = “bigmqtt.cloud.shiftr.io” 

port = “1883” 

add dashboard= “TA” 

user = “bigmqtt” 

password = “BIGMQTT” 

Auto connect = “60s” 

Klik add = “Text Log” 

Panel name = “Status Tinggi Air” 

Topic for graph = “ta/tofik/2024” 

Show last message only = “yes” 

Digital font = “20px” 

Payload is JSON Data = “yes” 

JsonPath for subscribe* = “$.status_tinggi_air” 

Qos = “1” 
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 Hasil yang diharapkan 

 Pengguna dapat menampilkan dalam bentuk teks pada aplikasi 

dari hasil pembacaan status tinggi air 
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BAB VI 

 

PENUTUP 
 

 

6.1 Kesimpulan  

 

Rangkuman yang dihasilkan dari pelaksanaan riset tugas akhir dalam 

merancang sistem monitoring curah hujan dan ketinggian air berbasis iot untuk 

mendukung automasi irigasi pada tanaman padi sebagai berikut: 

a) Dengan sistem pengairan otomatis ini, petani tidak lagi setiap waktu datang ke 

sawah untuk mengairi lahan sawah tanaman padi. 

b) Dengan sistem pengairan otomatis ini, petani tidak mengalami kesusahan dalam 

menetapkan ketinggian air yang ideal pada lahan sawah tanaman padi. 

c) Dengan sistem pengairan otomatis ini, ketinggian air pada lahan sawah terjaga 

dengan baik. 

d) Dengan sistem pengairan AWD (Alternate Wetting and Drying) terbukti 

menghemat banyak air. 

e) Alat ini mampu melakukan monitoring dan otomasi irigasi pada tanaman padi 

serta data dapat dilihat pada LCD dan aplikasi iot mqtt panel secara realtime 

f) Pada penelitian ini sudah menggunakan sensor yang tepat yaitu sensor 

ultrasonic distance yang mana jenis sensor radar tidak bersentuhan langsung 

dengan objek sehingga bersifat low maintenance. 

g) Untuk wifi awalnya menggunakan ESP8266 tetapi ada kendala koneksi internet 

yang selalu gagal, jadi peneliti mengganti dengan ESP01 dan berhasil. 

 

6.2 Saran 

 

Saran untuk pengembang sistem ini yang lebih baik di kemudian hari, 

sebagai berikut: 

a) Sistem ini tidak hanya mengatur irigasi tetapi juga bisa ditambahkan fungsi 

untuk melakukan pemupukan dan semprot hama. 

b) Menggunakan mikrokontroller yang sudah embedded dengan modul wifi, 

sehingga menyederhanakan komponen. 
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c) Mengguanakan sistem power supply tenaga matahari (solar panel) dan baterai 

sebagai penyimpan daya. 

d) Menambahkan sensor untuk megukur ketersediaan sumber air sebelum masuk 

ke lahan sawah. 

e) Sistem ini bisa dikembangkan menjadi sistem kontrol jarak jauh, jadi pengguna 

bisa mengintruksikan aktuator dari jarak jauh menggunakan teknologi IoT.  

 

 

 
 


